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ABSTRACT 
This study aims to measure and analyze the influence of educational content 
produced by the Public Relations Department of Sinjai Police through social 
media on the community's awareness of Public Safety and Order (Kamtibmas). A 
quantitative approach was employed using survey methods and statistical 
analysis to examine the relationship between content quality and community 
awareness levels. The results indicate that educational content has a positive 
and significant effect on community awareness, with a correlation coefficient of 
0.835 and an explanatory variance of 69.8%. These findings support the 
Hierarchy of Effects theory and highlight the importance of engaging visual 
content in improving public literacy and awareness regarding security issues. 
This research provides empirical evidence for police institutions to develop more 
effective and data-driven digital communication strategies. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh konten 
edukasi yang diproduksi oleh Humas Polres Sinjai melalui media sosial 
terhadap tingkat awareness masyarakat tentang Keamanan dan Ketertiban 
Masyarakat (Kamtibmas). Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode 
survei dan analisis statistik untuk menguji hubungan antara kualitas konten 
dan tingkat kesadaran masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konten edukasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap awareness 
masyarakat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,835 dan tingkat 
penjelasan varians sebesar 69,8%. Temuan ini mendukung teori Hierarchy of 
Effects dan menunjukkan pentingnya konten visual yang menarik untuk 
meningkatkan literasi dan kesadaran publik terhadap isu keamanan. 
Penelitian ini memberikan dasar empiris bagi institusi kepolisian dalam 
merancang strategi komunikasi digital yang lebih efektif dan berbasis data. 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat, 

termasuk dalam praktik komunikasi publik yang dilakukan oleh institusi pemerintah. 
Media sosial saat ini tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan dan interaksi sosial, 
tetapi juga menjadi media strategis dalam menyampaikan informasi publik secara cepat 
dan luas (Kusuma dkk., 2024), serta berperan sebagai media promosi yang strategis 
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bagi instansi (Sulo & Fitriana, 2025). Dalam konteks pemerintahan, media sosial 
dimanfaatkan untuk membangun komunikasi dua arah antara institusi dan masyarakat, 
termasuk oleh institusi kepolisian (Trisusilo dkk., 2024). 

Humas Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) memanfaatkan media sosial 
sebagai sarana penyampaian informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai 
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) (Pranata & Ayuh, 2025),  melalui 
platform digital seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, kepolisian dapat 
menyampaikan pesan-pesan edukatif terkait pencegahan kriminalitas, keselamatan 
berlalu lintas, bahaya hoaks, penipuan daring, hingga imbauan menjaga keamanan 
lingkungan (Ohorella dkk., 2026). Konten edukasi tersebut menjadi bagian dari fungsi 
preventif kepolisian dalam menciptakan kondisi masyarakat yang aman dan tertib. 

Kabupaten Sinjai merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
memiliki dinamika sosial masyarakat yang cukup aktif dalam penggunaan media sosial. 
Berdasarkan Laporan Index Masyarakat Digital Indonesia tahun 2025 menunjukkan  
bahwa Kabupaten Sinjai memperoleh skor 53,53 yang menempatkan Sinjai sebagai 
Kabupaten terbaik di Sulawesi Selatan dalam penerapan dan penggunaan media digital. 
Kondisi ini mendorong Humas Polres Sinjai untuk memanfaatkan media sosial sebagai 
media komunikasi publik untuk menyampaikan berbagai bentuk konten edukasi terkait 
Kamtibmas. Konten tersebut berupa poster digital, video pendek, infografis, imbauan 
keamanan, edukasi pencegahan kriminalitas, serta informasi pelayanan publik. Strategi 
komunikasi digital ini dilakukan sebagai upaya mendekatkan institusi kepolisian 
dengan masyarakat serta meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya 
menjaga keamanan lingkungan. Konten edukasi yang diproduksi oleh Humas Polres 
Sinjai diharapkan mampu meningkatkan awareness masyarakat terhadap isu 
Kamtibmas, terutama di tengah tingginya arus informasi digital (Utomo & Fitriana, 
2026). 

Namun demikian, tingginya penggunaan media sosial tidak selalu diikuti dengan 
efektivitas penyampaian pesan edukasi, yang diperparah dengan minimnya literasi 
digital masyarakat (Nahdiana & Fitriana, 2024). Fenomena information overload 
menyebabkan masyarakat menerima berbagai jenis informasi dalam jumlah besar, 
sehingga pesan edukasi dari institusi pemerintah sering kali bersaing dengan konten 
hiburan yang lebih menarik secara visual. Selain itu, tingginya engagement media sosial 
belum tentu menunjukkan bahwa masyarakat memahami dan menyadari pesan yang 
disampaikan (Nuralmi dkk., 2024). 

Beberapa penelitian yang ada menunjukkan bahwa institusi kepolisian telah 
menggunakan media sosial sebagai media untuk pembentukan citra institusi dan 
reputasi organisasi (Hikmah dkk., 2023; Ohorella dkk., 2026; Pranata & Ayuh, 2025). 
Penelitian yang ada juga menunjukkan bahwa institusi kepolisian telah menggunakan 
media sosial sebagai media untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 
(Hidayatullah dkk., 2023; Ramadhan & Fitriana, 2025; Utomo & Fitriana, 2026). Dari 
berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang secara khusus 
mengukur pengaruh konten edukasi terhadap awareness masyarakat tentang 
Kamtibmas masih terbatas, khususnya pada level Polres di daerah. Berdasarkan kondisi 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh konten edukasi Humas 
Polres Sinjai terhadap awareness masyarakat tentang Kamtibmas. Penelitian ini penting 
dilakukan sebagai dasar evaluasi strategi komunikasi publik kepolisian berbasis digital 
serta untuk mengetahui sejauh mana konten edukasi mampu meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap isu keamanan dan ketertiban. 
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B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk 
mengukur pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara objektif 
melalui analisis statistik. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konten 
edukasi Humas Polres Sinjai, sedangkan variabel dependen adalah awareness 
masyarakat tentang Kamtibmas. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi 
penelitian berjumlah 5.420 orang, yaitu masyarakat yang pernah mengakses layanan 
Polres Sinjai dan terpapar konten media sosial resmi Humas Polres Sinjai. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 372 responden menggunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria responden yaitu: (1) Berdomisili di Kabupaten Sinjai; (2) 
Berusia 17–30 tahun; (3) Pengguna aktif media sosial Instagram; (4) Pernah melihat 
atau menerima konten edukasi Humas Polres Sinjai.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–
5. Variabel konten edukasi diukur melalui indikator kualitas konten, kejelasan pesan, 
relevansi isi, daya tarik visual, dan konsistensi penyampaian konten. Sementara 
variabel awareness masyarakat diukur melalui indikator pengetahuan, kesadaran, dan 
perhatian terhadap pesan Kamtibmas. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan (1) Analisis deskriptif; (2) Uji 
normalitas; (3) Uji linearitas; (4) Analisis regresi linear sederhana; (5) Uji hipotesis; (6) 
Koefisien determinasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengaruh Konten Edukasi terhadap Awareness Masyarakat 
Pesan Kamtibmas Humas Polres Sinjai mencakup himbauan, informasi 

pencegahan kriminalitas, serta ajakan kepada masyarakat untuk berperilaku aman. 
Dari pesan-pesan kamtibmas tersebut diharapkan adanya awareness dari 
masyarakat karena adanya awareness menjadi indikator penting yang menunjukkan 
seberapa jauh masyarakat memahami pesan yang disampaikan melalui konten yang 
dibuat. Efektivitas konten media sosial dipengaruhi oleh kualitas pesan, relevansi 
informasi, kreativitas tampilan, dan interaksi audiens terhadap konten tersebut. 
Berikut ini adalah penilaian responden terhadap konten edukasi Humas Polres 
Sinjai: 

No. Indikator Mean Kategori 
1. Kualitas konten 3,482 Tinggi  
2. Kejelasan informasi 4,013 Tinggi  
3. Relevansi konten 4,016 Tinggi  
4. Konsistensi konten 3,776 Tinggi  
5. Daya tarik konten 3,802 Tinggi  
Rata-rata 3,817 Tinggi 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel konten edukasi Humas 
Polres Sinjai berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,817. 
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Penilaian responden terhadap kualitas konten meliputi aspek kualitas informasi, 
kejelasan pesan, relevansi isi, konsistensi unggahan, dan daya tarik visual. 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator relevansi konten dan kejelasan informasi 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
menilai konten yang disampaikan oleh Humas Polres Sinjai sesuai dengan kondisi 
lingkungan dan mudah dipahami. Selain itu, penggunaan desain visual yang menarik 
juga membantu masyarakat lebih tertarik memperhatikan informasi yang 
disampaikan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsistensi unggahan konten menjadi 
salah satu faktor penting dalam membangun awareness masyarakat. Konten yang 
rutin dipublikasikan membuat masyarakat lebih sering terpapar pesan Kamtibmas 
sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap pentingnya menjaga keamanan 
dan ketertiban lingkungan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukasi Humas Polres Sinjai berada 
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,817. Hal ini mengindikasikan 
bahwa konten yang disampaikan melalui media sosial, khususnya Instagram, telah 
mampu memenuhi aspek kualitas, kejelasan, relevansi, konsistensi, dan daya tarik. 
Kualitas konten yang baik menjadi faktor penting dalam menarik perhatian audiens 
(Kotler & Keller, 2000). Dari segi kejelasan informasi, responden menilai bahwa 
pesan yang disampaikan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
bahasa yang sederhana dan visual yang mendukung mampu meningkatkan 
efektivitas komunikasi. Kejelasan pesan merupakan kunci utama agar informasi 
dapat diterima dan dipahami secara optimal oleh khalayak (Effendy, 2011). 
Selanjutnya, relevansi konten juga menjadi aspek yang mendapatkan penilaian 
tinggi. Konten yang disampaikan dinilai sesuai dengan kondisi nyata di masyarakat, 
terutama terkait isu Kamtibmas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nasichah 
dkk. (2025) yang menyatakan bahwa konten yang relevan dengan kebutuhan 
audiens akan lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Dari aspek konsistensi, 
konten edukasi dinilai cukup rutin diunggah. Konsistensi ini penting dalam menjaga 
eksistensi informasi di media sosial. Penyampaian konten yang konsisten dapat 
meningkatkan awareness dan memperkuat pesan yang disampaikan kepada audiens 
(Sularno, 2025). Sementara daya tarik konten juga menjadi faktor penting dalam 
menarik perhatian masyarakat. Penggunaan visual seperti gambar dan video 
terbukti mampu meningkatkan minat audiens. Sekalipun demikian, informasi yang 
disampaikan jangan hanya bertumpu pada kesan visual yang ditampilkan, tetapi 
harus ditunjang dengan kredibilitas informasi (Hermawan dkk., 2026). 

Variabel awareness masyarakat tentang Kamtibmas diukur melalui 10 
pernyataan yang mencakup aspek pengetahuan, kesadaran, dan perhatian. Berikut 
ini penilaian awareness masyarakat tentang Kamtibmas: 

 Tabel 2. Deskripsi Variabel Awareness Masyarakat (Y) 
No. Indikator Mean Kategori 
1. Pengetahuan 3,858 Tinggi 
2. Kesadaran 3,855 Tinggi 
3. Perhatian 3,784 Tinggi 
Rata-rata 3,832 tinggi 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata (mean) variabel Y 
sebesar 3,832. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan 
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bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap Kamtibmas sudah cukup baik. Dari 
aspek pengetahuan, responden umumnya telah memahami arti Kamtibmas, 
pentingnya menjaga keamanan, serta mengetahui cara melapor kepada pihak 
berwenang. 

Dari aspek kesadaran, responden menunjukkan kepedulian dan rasa tanggung 
jawab terhadap kondisi keamanan lingkungan. Mayoritas responden juga setuju 
bahwa menjaga Kamtibmas merupakan tanggung jawab bersama. 

Sementara itu, pada aspek perhatian, responden menunjukkan ketertarikan 
terhadap informasi dan pesan-pesan Kamtibmas yang disampaikan melalui media 
sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa awareness masyarakat tentang 
Kamtibmas berada pada kategori tinggi. 

Responden menyatakan bahwa mereka memahami pentingnya menjaga 
keamanan lingkungan, mengetahui bentuk-bentuk gangguan keamanan, serta 
memiliki perhatian terhadap informasi Kamtibmas yang disampaikan melalui media 
sosial. Tingginya awareness masyarakat menunjukkan bahwa konten edukasi yang 
diproduksi Humas Polres Sinjai mampu menjadi sumber informasi yang efektif. 

 
Analisa Hubungan 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

konten edukasi Humas Polres Sinjai dalam menjelaskan variasi perubahan pada 
variabel awareness masyarakat tentang Kamtibmas. Nilai koefisien determinasi 
diperoleh melalui analisis regresi linier sederhana. Hasil pengujian koefisien 
determinasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel.3  Model Summary 
R R Square Adjusted R 

Square 
0,835 0,698 0,697 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 
 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,698, diketahui 

bahwa konten edukasi Humas Polres Sinjai memberikan pengaruh sebesar 69,8% 
terhadap awareness masyarakat tentang Kamtibmas. Artinya, perubahan tingkat 
awareness masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel konten edukasi sebesar 
69,8%, sedangkan sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa konten edukasi memiliki 
kontribusi yang besar dalam meningkatkan awareness masyarakat terhadap 
keamanan dan ketertiban masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa media 
sosial Instagram yang digunakan oleh Humas Polres Sinjai mampu menjadi sarana 
komunikasi publik yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Konten 
edukasi yang informatif, relevan, menarik, dan konsisten terbukti dapat 
memengaruhi pengetahuan, perhatian, serta kepedulian masyarakat terhadap isu 
Kamtibmas. 

Uji ANOVA digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan model regresi dalam 
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Melalui 
pengujian ini dapat diketahui apakah model regresi yang digunakan dalam 
penelitian memiliki tingkat signifikansi yang memenuhi kriteria analisis. Hasil uji 
ANOVA disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4 ANOVA 
F Sig. Keterangan  
855,150 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 
Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 855,150 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini signifikan dan layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh konten edukasi Humas Polres Sinjai terhadap awareness masyarakat 
tentang Kamtibmas. 

Analisis koefisien regresi dilakukan untuk mengetahui arah, besaran, dan tingkat 
signifikansi pengaruh variabel konten edukasi Humas Polres Sinjai terhadap 
awareness masyarakat tentang Kamtibmas. Selain itu, hasil analisis ini menjadi 
dasar dalam pengujian hipotesis penelitian. Hasil analisis koefisien regresi disajikan 
pada Tabel berikut: 

 
Tabel 5. Coefficients 

Variabel  B Sig. 
Constant 0,697 - 
X total 0,820 0,000 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel coefficients, 

diperoleh nilai koefisien regresi variabel konten edukasi (X) sebesar 0,820 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel konten 
edukasi Humas Polres Sinjai berpengaruh positif dan signifikan terhadap awareness 
masyarakat tentang Kamtibmas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh konten edukasi terhadap awareness masyarakat 
diterima (H₁ diterima dan H₀ ditolak). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas konten edukasi memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu keamanan dan 
ketertiban. Temuan ini mendukung teori Hierarchy of Effects yang menyatakan 
bahwa awareness merupakan tahap awal dalam proses komunikasi sebelum 
terbentuk sikap dan perilaku. Dalam konteks komunikasi digital, daya tarik visual 
menjadi faktor penting karena masyarakat media sosial cenderung lebih tertarik 
pada konten yang singkat, informatif, dan mudah dipahami. Oleh karena itu, strategi 
komunikasi Humas Polres Sinjai melalui media sosial dapat dikatakan efektif dalam 
membangun awareness masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
membuktikan teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R) bahwa konten edukasi 
berperan sebagai stimulus yang diterima oleh masyarakat sebagai organisme, 
kemudian diproses menjadi respons berupa peningkatan awareness terhadap 
Kamtibmas. Semakin baik kualitas stimulus yang diberikan, maka semakin besar 
pula respons yang dihasilkan (Sari dkk., 2023). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Busriadi & Saleh, 2025) yang menyatakan bahwa media sosial kepolisian 
mampu meningkatkan interaksi dan perhatian masyarakat terhadap informasi 
publik. Dengan demikian, Humas Polres Sinjai perlu mempertahankan bahkan 
meningkatkan kualitas konten edukasi melalui inovasi komunikasi digital yang lebih 
kreatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penggunaan video 
pendek, desain visual menarik, serta bahasa yang sederhana dapat menjadi strategi 
efektif dalam memperluas jangkauan pesan Kamtibmas. 
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D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten edukasi Humas 
Polres Sinjai berpengaruh positif dan signifikan terhadap awareness masyarakat 
tentang Kamtibmas. Konten edukasi yang memiliki kualitas informasi yang baik, 
pesan yang jelas, relevansi dengan kondisi masyarakat, serta daya tarik visual yang 
menarik mampu meningkatkan pengetahuan, perhatian, dan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa konten edukasi memberikan kontribusi 
sebesar 69,8% terhadap peningkatan awareness masyarakat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana komunikasi publik yang 
efektif bagi institusi kepolisian dalam menjalankan fungsi edukasi dan preventif. 
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi komunikasi digital kepolisian 
perlu terus dikembangkan melalui penyajian konten yang lebih kreatif, informatif, 
dan sesuai dengan karakteristik masyarakat pengguna media sosial. Dengan 
demikian, pesan-pesan Kamtibmas dapat diterima dengan lebih efektif dan mampu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan. 
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